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Abstrak

Media sosial merupakan sebuah media online di mana para penggunanya dapat dengan bebas
dan mudah berbagi serta menciptakan isi pesan yang diinginkan. Media sosial juga sebagai tempat
untuk membagi kegiatan atau aktifitas pengguna. Pengguna juga tidak dirumitkan dalam pembuatan
media sosial dan tidak ada batasan ruang dan waktu di mana pengguna dapat membuka media sosal
dalam waktu 24 jam sehingga memberikan kecanduan bagi para pengguna media sosial. Saat ini
penggunaan media sosial menjadi salah satu alat komunikasi berbasis online untuk mencegah
terjadinya penyebaran covid-19 dan kerumunan masyarakat. Alat komunikasi yang saat ini banyak
digunakan oleh masyarakat setempat adalah handphone dan laptop serta harus tersedia juga jaringan
internet agar dapat mengakses pekerjaan dan sebagai media pembelajaran online pada saat ini. Oleh
karena itu perlu adanya suatu tindakan untuk memprediksi tingkat penggunaan sosial media apa saja
yang digunakan oleh masyarakat dan pelajar saat ini agar nantinya dapat mempermudah dan menjadi
rekomendasi terbaru dalam hal memberikan informasi dan lainnya dengan cepat. Dari analisa yang
dilakukan dapatlah hasil pengguna untuk seluruh proses yang dilakukan yaitu pengguna facebook pada
bulan juni 45 data, pengguna instagram pada bulan Juni 45 data, pengguna tiktok pada bulan Juni 74
data, pengguna whatsapp pada bulan Juni 45 data, pengguna youtube pada bulan Juni 45 data.

Kata kunci: jaringan syaraf tiruan, pengguna sosial media, backpropagation

Abstract

Social media is an online media where users can freely and easily share and create the desired
message content. Social media is also a place to share user activities or activities. Users are also not
complicated in making social media and there are no space and time limits where users can open
social media within 24 hours so as to provide addiction for social media users. Currently, the use of
social media is one of the online-based communication tools to prevent the spread of COVID-19 and
crowds of people. Communication tools that are currently widely used by local people are cellphones
and laptops and an internet network must also be available in order to access work and as a medium
for online learning at this time. Therefore, it is necessary to take an action to predict what level of
social media use is used by the community and students today so that later it can make it easier and
become the latest recommendation in terms of providing information and others quickly. From the
analysis carried out, it can be seen that the user results for the entire process are Facebook users in
June 45 data, Instagram users in June 45 data, Tiktok users in June 74 data, WhatsApp users in June
45 data, YouTube users in June 45 data.
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PENDAHULUAN berfungsi untuk mempermudah,

Perkembangan teknologi informasi mempercepat, atau memberikan alternatif
yang berkembang di era globalisasi saat ini lain bagi pilihan berkomunikasi dan
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mempermudah manusia untuk mendapatkan
informasi. Salah satu perkembangan
teknologi informasi adalah media social
(Dakhi et al., 2020).

Media sosial merupakan sebuah
media online di mana para penggunanya
dapat dengan bebas dan mudah berbagi
serta menciptakan isi pesan yang
diinginkan. Media sosial juga sebagai
tempat untuk membagi kegiatan atau
aktifitas pengguna. Pengguna juga tidak
dirumitkan dalam pembuatan media sosial
dan tidak ada batasan ruang dan waktu
dimana pengguna dapat membuka media
sosal dalam waktu 24 jam sehingga
memberikan kecanduan bagi para pengguna
media sosial (Cahyono, 2016).

Menurut Nurhani et al., (2018),
jaringan syaraf tiruan bisa dibayangkan
seperti otak buatan di dalam cerita-cerita
fiksi ilmiah. Otak buatan ini dapat berfikir
seperti manusia, dan juga sepandai manusia
dalam  menyimpulkan  sesuatu  dari
potongan-potongan informasi yang ia
terima. Khayalan manusia  tersebut
mendorong para peneliti untuk
mewujudkannya. Komputer diusahakan
agar bisa berpikir sama seperti cara berpikir
manusia. Caranya yaitu dengan melakukan
peniruan terhadap aktivitas-aktivitas yang
terjadi didalam sebuah jaringan syaraf
tiruan biologis.

Sedangkan  menurut  Ongsulee
(2017), jaringan syaraf tiruan adalah
paradigma pengolahan informasi yang
terinspirasi  oleh sistem syaraf secara
biologis, seperti proses informasi pada
otak manusia. Elemen kunci dari
paradigma ini adalah struktur dari sistem
pengolahan informasi yang terdiri dari
sejumlah besar elemen pemrosesan yang
saling berhubungan (neuron), bekerja
serentak untuk menyelesaikan masalah
tertentu. Cara kerja jaringan syaraf tiruan
adalah seperti cara kerja manusia, Yaitu
belajar pola atau klasifikasi data, melalui
proses pembelajaran.

Backpropagation merupakan salah
satu algoritma pembelajaran dalam jaringan
saraf tiruan (Lesnussa & Risamasu, 2020).

Proses pembelajaran  backpropagation
dilakukan dengan penyesuaian bobot-bobot
jaringan saraf tiruan dengan arah mundur
berdasarkan nilai error dalam proses
pembelajaran (Windarto, Lubis & Solikhun,
2018). Ciri  khas  backpropagation
melibatkan tiga lapisan (layer) utama: (1)
lapisan masukan (input layer) berfungsi
sebagai penghubung jaringan ke dunia luar
(sumber data), (2) lapisan tersembunyi
(hidden layer) di mana jaringan dapat
memiliki lebih dari satu hidden layer atau
bahkan bisa juga tidak memilikinya sama
sekali; dan lapisan luaran (output layer) di
mana hasil dari masukan yang diberikan
oleh input layer dengan menggunakan
fungsi Sigmoid, keluaran dari pada lapisan
ini sudah di anggap sebagai hasil dari
proses (Wanto, 2018).

Menurut Sukhbaatar, Usagawa &
Choimaa (2019), media sosial adalah
platform media yang memfokuskan pada
eksistensi pengguna yang memfasilitasi
mereka dalam  beraktifitas  maupun
berkolaburasi, Karena itu media sosial
dapat di lihat sebagai medium (fasilitator)
online yang menguatkan hubungan antar
pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan
sosial.

Adapun karaktristik media yaitu: 1).
jaring, 2). informasi, 3). arsip, 4). interaksi,
5). simulasi sosial, dan 6). konten oleh
pengguna. Adapun macam-macam media
sosial, yaitu: 1). faceboook, 2). youtube, 3).
instagram, 4). twitter, 5). blog, 6). game,
dan lainnya. Dengan demikian, media sosial
merupakan suatu media alat bantu
seseorang dalam bersosialisasi dengan
lingkungan dan orang-orang baru yang
tidak secara langsung bertatap muka.

Saat ini penggunaan media sosial
menjadi salah satu alat komunikasi berbasis
online  untuk  mencegah terjadinya
penyebaran covid-19 dan kerumunan
masyarakat. Alat komunikasi yang saat ini
banyak  digunakan oleh  masyarakat
setempat adalah handphone dan laptop serta
harus tersedia juga jaringan internet agar
dapat mengakses pekerjaan dan sebagai
media pembelajaran online pada saat ini
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(Dakhi et al., 2022; Telaumbanua, Harefa &
Lase, 2022). Oleh karena itu perlu adanya
suatu tindakan untuk memprediksi tingkat
penggunaan sosial media apa saja yang
digunakan oleh masyarakat dan pelajar saat
ini agar nantinya dapat mempermudah dan
menjadi rekomendasi terbaru dalam hal
memberikan informasi dan lainnya dengan
cepat.

METODE

Metode penelitian dilakukan untuk
mencari  secara  sistematis  dengan
menggunakan metode ilmiah dan nara
sumber yang berlaku. Dalam proses
penelitian ini  ditujukan untuk umum
dengan memberikan hasil yang lebih
bermanfaat, baik segi ketuntasan maupun
kualitas saat ini dan di masa yang akan
datang. Hasil dari konseptualisasi akan
dituangkan menjadi suatu metode penelitian
yang lengkap dengan pola studi literature,
pengumpulan data yang diperlukan untuk
menganalisis sistem prediksi yang akan di
buat yaitu untuk memprediksi tingkat
penggunaan sosial media dikalangan
masyarakat menggunakan metode
backpropagation.

Atas dasar metodologi penelitian
yang digunakan pada penelitian ini, dapat di
buat suatu alur kegiatan metode kerja
penelitian seperti gambar 1, sebagai
berikut:

| Persiapan |

!

| Kajian Teori |

A
Pengumpulan Data-Data

Analisis Data dan Pengolahan Data

A

Pengujian dan Implementasi

4
Tahap Akhir

Gambar 1. Alur Kerja Penelitian

Berdasarkan  pendahuluan  dan
mengacu pada landasan teori, dapat di
susun suatu analisis sistem yang menjadi
kerangka pemikiran sebagai berikut:

a) Dilakukan analisis sistem terhadap
teknik peramalan atau prediksi tingkat
penggunaan sosial media menggunakan
metode backpropagation yang dilatih
kedalam  jaringan  syaraf tiruan
menggunakan software Matlab.

b) Menentukan kebutuhan sistem sehingga
dapat dilakukan penganalisaan tingkat
penggunaan sosial media menggunakan
algoritma backpropagation.

c) Data pada penggunaan sosial media
merupakan  data  masukan, yang
kemudian akan di proses dan dilatih
dengan algoritma  backpropagation,
kemudian akan dilakukan pengujian
terhadap data yang telah dilatih
sebelumnya, setelah itu di dapat hasil
keluaran terhadap data yang telah di uji.

Adapun rancangan proses pelatihan
dan pengujian pada jaringan syaraf tiruan
dapa di lihat pada gambar 2, flowchart
proses pelatihan data dan pengujian berikut

ini.

Masukan data latih

'

Tentukan epoch, target
error dan learning rate

!

perambatan maju
(Forward Propagation)

!

perambatan mundur
(Backpropagation)

'

Tidak
Target Error Tercapai?
(Konvergen)

Ya

Hasil Prediksi JST
(Target Diketahui)

Gambar 2. Flowchart Algoritma
Backpropagation
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Untuk memahami bagaimana sistem
yang akan di bangun, maka di buat proses
sistem melalui unified modeling language
(UML) seperti gambar 3, di bawah ini:

Menjalankan Program

IMemiouka fenu Utama

Mempukan halaman Analiss,
dan melakukan analiss

elhat Hasil dan Grafik
Analisis

Gambar 3. Use Case Diagram

Data-data yang digunakan dalam
proses analisa Jaringan Syaraf Tiruan
menggunakan metode perambatan balik
(backpropagation) adalah data quisioner
pengguna sosial media sebagai input dan
total hasilnya adalah output. Data tersebut
di ambil secara acak dari data quisioner,
data tersebut akan di bagi menjadi dua, data
yang pertama digunakan untuk melatih agar
mencapai data yang konvergen. Data yang
kedua akan digunakan sebagai data uji,
yaitu data yang belum pernah pelatihan
untuk  menghasilkan  prediksi  tingkat
penggunaan sosial media di tahun yang
akan datang. Setiap data pelatihan
menggunakan 5 pola dan memiliki target
data latih. Sedangkan data pengujian
menggunakan 5 pola dan 5 target data uji.
Tabel 1. Inisialisasi Neuron Masukan JST

Tabel 2. Pola Masukkan dan Target Latih

Pola Masukkan Latih Data
Variabel T
Bul Fac | inst Tik Wh You | ar
ebo | agra atsa
an tok tube | ge
ok | m pp t
Xt | Xo | X3 | Xa | Xs
Jan | a5 | 40 | 60 | 50 | 30 | ©
uari 0
Feb 5
ruar | 25 17 35 46 45 5
i
Mar | 4o | 45 | 65 | 43 | 35 | 8
et 5
Aif’r 21 | 23 | 40 | 28 | 24 g
Mei | 55 32 31 35 54 g

No Penilaian Inisialisasi Neuron
Kognitif Masukan Dalam JST

1 | Facebook X1

2 | Instagram X2

3 Tik Tok X3

4 | Whatsapp X4

5 Youtube Xs

Tabel 2, di bawah ini merupakan
nilai data latih, berupa jumlah masyarakat
yang menggunakan sosial media.

Keterangan tabel 2, di atas untuk
data di bulan januari diketahui penggunaan
sosial media di ambil sampel 60 orang,
akan  tetapi  tidak semua  orang
menggunakan semua sosial media, dalam 1
orang bisa menggunakan 2 sosial media
atau lebih, maka dari itu didapatlah untuk
penggunaan data facebook berjulam 35
orang, penggunaan instagram berjumlah 40
orang penggunaan tiktok berjumlah 60
orang, penggunaan whatsapp berjumlah 50
orang penggunaan Yyoutube berjumlah 30
orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai data latih, berupa jumlah
penggunaan sosial media.
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Tabel 3. Nilai Masukkan Data Latih dan Tabel 5. Transformasi Nilai Masukkan Data
Target Latih Data Penggunaan Sosial Latih dan Target Latih
Media Pola Masukkan Latih
Pola Masukkan Latih Data Variabel
Data Variabel Fa | Ins .| W
Bul Ti Yo | Ta
Fa | Ins Ti wW Yo ce | tag K hat utu | rae
Bul | ce | tag hat Tar an | bo | ra sap g
Kk utu tok be | t
an | bo | ra tok | P | pe get ok | m p
ok | m p X1 | X2 | X3 | X4 | Xs
X1 | X | X3 | X4 | X5 Jan | 0304 |06|05|03]|0.6
Jan | 251 40 | 60 | 50 | 30 | 60 vari} 5 1 010101010
uari Feb

Feb | 0:2]0.1]03]0404 )05

ruar | 25 | 17 | 35 | 46 | 45 | 55 i [ 5| 7|5]6]5)5
i Mar | 0.4 | 0.4 | 0.6 | 0.4 | 0.3 | 0.8

Mar et 0 5 5 3 5 5
et 4014565 )43 )35 85 Apr |02 (02(04]02]02|04
Apr il 1130|840
j| | 21[28|40]28 24140 Ve | 050303030506
Mei | 55 | 32 | 31 | 35 | 54 | 67 5121|547
Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan
Tabel 4. Pola Masukkan dan Target Uji menggunakan metode Backpropagation
Pola Masukkan Latih terdiri dari:
Data Variabel a) Lapisan Masukkan (X1) terdiri dari 5
Fa | Ins Ti W vol T neuron,
Bul | ce |tag| . |hat| 2| '@ b) Lapisan tersembunyi (Z1) terdiri dari 5
k utu | rge
an | ho | ra ok | 53P | |, " neuron,
ok | m | p ¢ c) Lapisan keluaran (Y1) terdiri dari 1
Xi | Xo | Xa | Xa | Xs neuron,
Jan d) LearningRate (o) = 0.2
uari 35140 | 60 | 50 | 30 | 50 e) Target Error = 0.01
Feb f) KonstantaBias
ruar | 25 | 17 | 35 | 46 | 45 | 46 Toput Laver Hidden Layer Ovtput Layar
i
'\g‘:‘r 40 | 45 | 65 | 43 | 35 | 65
A1 21| 23 | 40 | 28 | 24 | 40
Mei | 55132 31|35 |54 |54

Tabel 4, di atas ini merupakan nilai
masukkan data latih dan target latih yang
sudah ditransformasikan.

Bia.

Gambar 4. Gambar Arsitektur JST
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Keterangan :

Xi : Lapisan input 5 neuron ( variabel
Facebook, Instagram, Tiktok,
Whatsapp, Youtube)

Zj : Lapisan hidden 3 neuron
Yk : Lapisan output 1 neuron
Vij  :Bobot pada lapisan tersembunyi

Wij  : Bobot pada lapisan keluaran
VO0j : Bias pada lapisan tersembunyi
WO0j : Bias pada lapisan keluar
ik :1,2,3,....n
n . Jumlah neuron dalam suatulapisan
I : Konstanta bias = V01 = 0.2,
V02 =-0.2,V03=0.2,V04 =0.3,
V04 =-0.2
Berikut ini merupakan perhitungan
pelatihan-pelatinan menggunakan metode
backpropagaion:
Pada inisialisasi ditetapkan:
a) Learning Rate (o) = 0.2
b) Target Error =0.01
c) MaksimuEpoch  =10000
d) Target (T) =(0.1)
Inisialisasi bobot secara acak.
a) Bobot Awal Input Ke Hidden Layer

(Vij):
Vi11=0.1 Vi2=-0.3 Vi3 =0.2
V21=-03 | V22=0.1 V23 =0.3
V31 =-0.1 V23 =0.2 V33 =01
Va1 =0.2 V24 =0.1 Vi1 =-0.1
Vs =0.1 Va5 =-0.2 V35 =-0.2
Vi14=0.2 Vi5=0.1
V24 =0.1 Va5 =0.2
V3 =0.3 V35 =0.1
Va4 =-0.2 Vs4=0.3
Va5 =-0.1 Vs =-0.1
b) Bobot Awal Bias Ke Hidden Layer
(VO0j):
Vor= | Vo= | Voz= | Voa= | V5=

0.2 -0.2 0.2 0.3 -0.2

c) Bobot Awal Hidden Layer Ke Output
Layer (Wjk)
Wi =-0.2
W2 =0.3
W31 =0.1
W4 =-0.1

| Ws1 = 0.2 |

d) Bobot Awal Bias Ke Output Layer
(WOj):

| Wo1 = 0.3 |
Di bawah ini merupakan tahap

perambatan maju (forward propagation):

operasi pada hidden layer dengn

persamaan:

Z inp=Vo + Z§=1 XiVii)

Z ing=0.2+(0.1*0.35) + (-0.3 *0.40 )+

(-0.1 * 0.60) +(0.2 * 0.50)+ (0.1 * 0.30) =

0.185

Lanjut dengan menentukan Fungsi
aktivasi sigmoid biner pada hidden layer
dengan persamaan sebagai berikut:

1

L -05461

1+e-2.inl ~ {4g—0,185

Selanjut operasi pada output layer
dengan persamaan rumus sebagai berikut:
Y_in1=Wia + X3, Z1 Wy))
Y_ing=0.3 + 0,5461 (-0.2) + 0,6536 (0.3)
+ 0.5842 (0.1) + 0.6130 (-0.1) + 0.5237
(0.2) = 0.4887

Fungsi aktivasi sigmoid biner pada
output layer dengan persamaan sebagai
berikut:
1 1

Y11= = =0.6198

T 14e-Y.in6  {jye— 04887

Cek error (iterasi berhenti bila error

< 0.01). Error lapisan Y1 =0.60 - 0.6198 =

-0.0198 Jumlah kuadrat Error = (0.6198)? =
0.3842

Di bawah ini merupakan

perambatan balik (Bakpropagation)
1
81= (Ta—Y) * (5 ¥
1
1+e‘y—i"1)]

01 = (0.1-0.6198 ) * (1+e_ 0.4887 )*

[1-( 1+e_ﬁ)] =-0.1225

suku perubahan bobot Wy (dengan o =
0.2):

le

tahap

1

Menghitung koreksi bobot dengan
persamaan berikut:
Awi1 = a01Z; = 0.2 * (-0.1225 * 0,5461) = -
0.0134

Menghitung koreksi bias dengan
persaman berikut:
Awo1 = ad1= 0.2 * (-0.1225) = -0.02186
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Unit tersembunyi menjumlahkan
data input :
dini= Yy, 0 ww) = (-0.1225) * (-0.2) =
0.0245

Hitung informasi output dengan
persamaan berikut:

d01=0in* (1+e_1y_in1 )*[1-( 1+e—1y_in1)]

Hitung koreksi  bobot
persamaan berikut:
AV = ad1Xy = 0.2* (0.4673) * 0.35 =
0.0327

dengan

Hitung bias dengan persamaan
berikut:
AVo1 = 001X1 = 0.2* (0.4673) = 0.0935

Hitung perubahan bobot dan bias
dengan persamaan berikut:

Vi (baru) = Vi1 (lama) + AVy = 0.1 +
0.0327 =0.1327

Wiy (baru) = W11 (lama) + AW11 = (-0.2)+
(-0.0134) = -0.2134

Wo: (baru) = Woz (lama) + AWo1 = 0.3 + (-
0.02186) = 0.2781. Ulangi iterasi hingga
maksimal epoch atau error < error target
tercapai.

Antarmuka (interface) program di
rancang yang di buat meliputi menu untuk
beranda, form prediksi, form analisa, dan
keluar, seperti gambar 4, beranda Jaringan
Syaraf  Tiruan  untuk  memprediksi
penggunaan sosial media menggunakan
metode backpropagation adalah sebagai
berikut:

a). Halaman Beranda

Pada halaman Home berisi menu
Prediksi, Analisa, dan Keluar. Di mana jika
admin memilih menu prediksi maka akan
muncul halaman Prediksi, begitu juga
dengan menu-menu yang lainnya, adapun
halaman Home yang sudah di rancang dapat
di lihat pada gambar 4.

N S G

Jaringan Syaraf Tiruan Memprediksi Penggunaan Sosial Media
Menggunakan Metode Backpropagation

wmesn e

Gambar 4. Form Home

b). Halaman Prediksi

Pada halaman ini dijelaskan seluruh
proses perhitungan Prediksi penggunaan
sosial media, yang di mulai dari mengambil
data latih, mengambil data target, lalu
memasukkan nilai maksimum,
memasukkan nilai target error, dan
memasukan nilai learning rate lalu memilih
aktivitas hidden layer (logsig, tansig,
purellin) dan memilih Aktivitas output
layer (logsig, tansig, purellin), setelah itu
silahkan mengklik button proses pelatihan
yang terdapat pada interface proses di mana
sistem ini akan memproses data excel yang
sudah di import, adapun tampilan yang
dapat di lihat seperti gambar 5.

II o
ou

4 WS o

Jaringan Syaraf Tiruan Memprediksi Penggunaan Sosial Media
Menggunakan Metode Backpropagation

Proses Pelathan:

m data latb.
m data target.sky

Gambar 5. Halaman Proses Prediksi
Setelah proses pelatihan dilakukan
maka akan tampil Form Neural Network
Training hingga selesai maka pengguna
dapat mengambil data uji dan melakukan
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proses pengujian. Adapun halaman prediksi
yang di rancang adalah sebagai berikut:

4\ Neural Network Training (nntraintoal) [m] =t
MNeural Network
Layer Layer

Input Output T

Ul gl i
2 L 1
5 1

Algorithms

Training: Gradient Descent with Momentum  (traingdm

Performance: Mean Squared Error  (mse

Calculations:  MEX
Progress

Epoch: o | 1000 iterations 1000

Tirme: 0:00:00

Performance: 0.234 [N 130 0.0100
Gradient: 205 [EETOReIS T 1.00e-05
Validation Checks: 0 0 6
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Gambar 6. Form Neural Network Training

o Maximum epoch reached.

c). Halaman Hasil Prediksi

Pada halaman ini berisi hasil dari
analisis yang sudah dilakukan sebelumnya,
adapun halaman  yang dirancang
tampilannya sebagai berikut:
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Menggunakan Metode Backpropagation
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Gambar 7. Halaman Hasil Prediksi
Penelitian ini sependapat dengan
Agustin & Prahasto (2012), di mana hasil
penelitian yang telah dilakukan dapat di
ambil Dbeberapa kesimpulan diantaranya

adalah: Jaringan syaraf tiruan dengan 1
hidden layer, dengan jumlah neuron 50,
iterasi 1000 dengan fungsi aktivasi tansig
mampu mendekati regresi 0.4822.

KESIMPULAN

Program ini memprediksi dengan
menggunakan aplikasi jaringan syaraf
tiruan algoritma backpropagation
memberikan hasil yang dapat memprediksi
penggunaan  sosial media.  Setelah
perancangan jaringan syaraf dan program,
pembuatan, implementasi dengan hasil
prediksi algoritma backpropagation, dapat
di ambil kesimpulan sebagai berikut: 1).
algoritma backpropagation dapat
melakukan proses prediksi, akan tetapi baik
atau tidaknya nilai error dan hasil keluaran
sangat dipengaruhi penentuan parameter
seperti besarnya learning rate dan jumlah
neuron pada hidden layer, dan 2). dari
analisa yang dilakukan dapatlah hasil
pengguna untuk seluruh proses yang
dilakukan yaitu pengguna facebook pada
bulan juni 45 data, pengguna instagram
pada bulan Juni 45 data, pengguna tiktok
pada bulan Juni 74 data, pengguna
whatsapp pada bulan Juni 45 data,
pengguna youtube pada bulan Juni 45 data.
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